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Abstract

The purpose of this study is to examine the effect of profitability, leverage, liquidity and firm size on
disclosure CSR (corporate social responbility). CSR measure by using the checklist data from the Global
Reporting Initiative (GRI). Profitability is measured by using Return On Asset (ROA), liquidity is measured by
using Debt to Asset Ratio (DAR), leverage is measured by using debt ratios and firm size is logarithm of total
assets. The sample selection is done by using purposive sampling method, and a sample of 11 companies is used
as a mining company. The criteria used are providing information on CSR disclousure for five consecutive, and
using rupiahs as unit of currency. The result of this study indicate that profitability, liquidity, leverage and
company size in CSR activities amounted to 39,4%. While the remaining 60,6% were not included in this study.

Keywords: Corporate Social Responbility, Profitability, Liquidity, Leverage, Firm Size.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh profitabilitas, Likuiditas, leverage, dan
ukuran perusahaan terhadap pengungkapan corporate social responbility (CSR). CSR diukur dengan
menggunakan data dari Global Reporting Initiative (GRI). Profitabilitas diukur dengan menggunakan Return
On Asset (ROA), Likuiditas diukur menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR), Leverage diukur menggunakan
rasio hutang dan Ukuran Perusahaan adalah logaritma dari total aset. Metode pemilihan sampel dilakukan
dengan metode purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 11 perusahaan. Kriteria yang digunakan
adalah perusahaan pertambangan, menyediakan informasi mengenai pengungkapan CSR selama lima tahun
berturut-turut, dan menggunakan rupiah sebagai unit mata uang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
profitabilitas, likuiditas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan kegiatan CSR sebesar
39,4%. Sedangkan sisanya sebesar 60,6% tidak dimasukakkan dalam penelitian ini

Kata kunci: Corporate Social Responbility, Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Ukuran Perusahaan.

1. PENDAHULUAN

Pada dasaranya tanggung jawab sosial mengacu pada komitmen organisasi untuk bertindak
demi kepentingan terbaik pelanggan, karyawan, komunitas, dan lingkungannya. Ini termasuk
masyarakat umum, lingkungan, dan mereka yang memegang posisi kepemimpinan dalam organisasi.
Misi tersebut terdiri dari penanggulangan terhadap dampak minus yang muncul dari perusahaan
kepada pihak lain demi meningkatkan sebuah kualitas pada perusahaan.

Pemerintah membuat peraturan yang berkaitan dengan tanggung jawab sosial pada tahun
2007, yang berisi mengenai perorangan yang melaksanakan kegiatan Peraturan ini menunjukan
manifestasi akan empati pemerintah terhadap permasalahan sosial, yang merupakan
pertanggungjawaban sosial perusahaan. Peraturan ini semoga dapat meningkatkan empati dunia usaha
pada lingkungan sekitar. Profitabilitas, leverage, ukuran perusahan, dan usia perusahaan adalah
beberapa faktor paling umum yang berperan sebagai variabel dalam karakteristik suatu organisasi dan
telah memotivasi banyak orang untuk melakukan penelitian berkelanjutan. Namun dalam hal ini
variabel profitabilitas, kemudian likuiditas, juga leverage, dan tolak ukur perusahaan adalah satu-
satunya karakteristik perusahaan yang mempengaruhi komitmen sosial.

Corporate Social Responsibilty (CSR) muncul sebagai tanda bahwa bisnis tidak lagi terfokus
hanya pada SBL, atau nilai perkantoran yang diekspresikan pada iklim ekonomi saat ini. Selain itu,
fokus perusahaan harus pada TBL, yang mengharuskannya untuk mengakui permasalahan sosial dan
pada lingkungan (Daniri, 2008). Untuk mendapatkan hasil terbaik sambil menghindari merugikan
komunitas orang lain, metrik CSR perusahaan harus mematuhi prinsip-prinsip moral dan etika tertentu
(Febriana, 2011).
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Faktor yang menghubungkan leverage dengan modal sosial menunjukkan bahwa ketika rasio
leverage perusahaan tinggi, pemegang utang dapat terlibat dalam tindakan berisiko tinggi terhadap
operasi perusahaan. Sejumlah kecil pemegang utang akan mengumumkan bahwa jumlah yang terutang
oleh perusahaan kurang dari jumlah keseluruhan yang terutang. Ketika jumlah hutang berkurang,
demikian juga aset atau CSR yang digunakan perusahaan untuk membayar hutang. Hal ini dapat
meningkatkan motivasi perusahaan untuk menggunakan aset tersebut atau CSR untuk mengurangi
tanggung jawab perusahaan dengan melakukan CSR.

Faktor lain yang terkait dengan kesadaran sosial adalah ukuran perusahaan. Kualitas
perusahaan dapat berdampak negatif terhadap tingkat informasi yang diungkapkan dalam catatan
akuntansinya. Jika dibandingkan dengan bisnis kecil, perusahaan besar adalah emiten yang sering
mendapat perhatian dan secara konsisten memiliki permintaan informasi yang lebih tinggi dari
masyarakat umum. Hal ini menunjukkan bahwa bisnis yang besar akan mendapatkan banyak
informasi dibandingkan yang lebih kecil. Dibandingkan pada bisnis yang lebih kecil, organisasi yang
lebih besar akan sangat berkomitmen untuk CSR.

Setiap gangguan lingkungan yang memperburuk rasa aman masyarakat akan membuat mereka
penting untuk terlibat dalam CSR, yang sering dikenal sebagai Corporate Social Responbility. Konsep
CSR muncul karena menjadi jelas bahwa keberlanjutan lebih penting bagi bisnis daripada
profitabilitas. Sesuai dengan misi perusahaan yang dinyatakan, tanggung jawab aktivitas sosial
dimaksudkan untuk memberi tahu masyarakat umum tentang kegiatan sosial yang dilakukan oleh
perusahaan dan konsekuensinya bagi masyarakat umum.

Rasio pada profitabilitas memberikan tampilan terkait kemampuan pada perusahaan untuk
mendapatkan keuntungan dari sisi penjualan, aset, dan juga modal tertentu selama periode tertentu.
Rasio likuiditas mengukur kemampuan likuiditas Faktor lain yang mempengaruhi CSR adalah ukuran
perusahaan, yang merupakan variabel statistik yang sering digunakan untuk menggambarkan variasi
dalam laporan tahunan. Usaha besar memiliki kegiatan operasional yang lebih luas sehingga
menimbulkan dampak lingkungan yang lebih besar dibandingkan usaha kecil (wijaya 2012). Berbeda
dengan bisnis kecil, perusahaan besar secara konsisten memiliki kebijakan informasi publik yang lebih
liberal. Felicia & Rasmini (2015) dan Indraswati & Astika (2014) keduanya menyatakan bahwa
lingkungan CSR perusahaan saat ini kondusif. Sesuai dengan judul di bagian bawah rumusan pada
masalah di atas, riset ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni dan
Sayidah pada tahun 2017

Terdapat bukti, menurut Anggraeni dan Sayidah (2017), bahwa profitabilitas, juga leverage,
ukuran pada perusahaan, dan perusahaan dengan keseluruhan secara bersamaan terkena dampak
positif dari CSR. Profitabilitas dan leverage, sebenarnya, tidak banyak berpengaruh pada pentingnya
CSR. Selain itu, ukuran bisnis dan budaya perusahaan berpengaruh pada komitmen CSR.

Perbedaan Penulis hanya menggunakan variabel profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan,
dan usia perusahaan pada iterasi penelitian sebelumnya. Dengan memanfaatkan likuiditas sebagai
variabel bebas dari penelitian-penelitian terdahulu, penelitian-penelitian selanjutnya juga memberikan
periodisasi penelitian-penelitian terdahulu, dengan penelitian-penelitian terdahulu menggunakan data
dari industri Pertambangan tahun 2011 sampai dengan 2013, sedangkan penelitian selanjutnya
menggunakan data dari Pertambangan. industri dari tahun 2013 hingga 2017. Tindakan ini dilakukan
agar diperoleh hasil perbandingan antara temuan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.
kemudian apakah Profitabilitas, Likuiditas, atau Leverage semakin maju menuju tujuan Tanggung
Jawab Sosial Perusahaan. Pertanyaan lain termasuk apakah ruang lingkup perusahaan membuat
kemajuan menuju tujuan CSR, dan apakah Profitabilitas dan Likuidit membuat kemajuan ke arah itu.

Teori Dan Pengembangan Hipotesis

1. Pengertian Corporate Social Responbility (CSR)

CSR digambarkan sebagai komitmen bisnis untuk memberikan keuntungan yang sangat besar
pada pertumbuhan ekonomi dan bekerja sama dengan karyawan perusahaan, keluarga mereka, dan
masyarakat sekitar untuk meningkatkan kualitas hidup (Untari, 2010) Ambadar (2008:31) menulis
dalam Kartikasari (2011) bahwa fenomena yang berkembang saat ini menandai dimulainya tatanan
kehidupan baru dalam berbagai bidang kajian, termasuk politik, ekonomi, sosial, bahkan agama.
Akibat dari perubahan-perubahan tersebut di atas, agenda perubahan masyarakat secara umum terus
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berkembang, dan berbagai pendapat muncul dalam sistem dukungan sosial masyarakat yang

mendorong kecukupan yang lebih besar dan memberikan peluang untuk terlibat dalam kesejahteraan

lintas masyarakat (susistanable development). .

Menurut Rudito dan Famiola (2013;1), tanggung jawab sosial perusahaan, juga disebut
tanggung jawab sosial, adalah kebutuhan perusahaan untuk berinteraksi dengan masyarakat lokal
sebagai bentuk pemerintahan yang melayani seluruh penduduk, beradaptasi dengan interaksi tersebut,
dan mencari manfaat sosial dari interaksi tersebut, salah satunya adalah kepercayaan. Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan memerlukan pengembangan etika tertentu yang sangat mudah beradaptasi.

2. Mekanisme Corporate Social Responbility (CSR)

Mekanisme Corporate Social Responsibilty (CSR) Berdasarkan Standar GRI (Global
Reporting Intiative). Tiga area fokus utama untuk GRI adalah sebagai berikut:

a. Ekonomi, Dimensi ekonomi yang terkait dengan organisasi berdampak pada kondisi ekonomi dari
pemangku kepentingan dan sistem ekonomi pada tingkat lokal, nasional, dan tingkat global. (2)
Dampak ekonomi utama dari seluruh organisasi masyrakat. Indikator ekonomi menggambarkan:
(1) Arus diantara berbagai pemangku kepentingan. Kinerja Keuangan merupakan konsep penting
untuk memahami organisasi dan kemajuan. Namun, informasi ini biasanya telah diungkapkan
dalam keungan laporan.

b. Lingkungan, Dimensi Lingkungan Menyangkut Keberlangsung Organisasi Berdampak Pada
Kehidupan Di Dalam Alam, Termasuk Ekosistem, Tanah, Udara, dan Emisi/gas air, limbah
cair/sampah, dan keanekaragaman hayati, serta informasi lain seperti limbah lingkungan dan
dampak dari produk dan jasa, merupakan indikator Kinerja paru-paru.

c. Sosial, Dimensi sosial yang ditimbulkan sebuah organisasi telah berdampak di dalam sistem sosial
yang beroperasi, Kinerja Sosial Kinerja GRI Indikator Kunci aspek kinerja yang meliputi praktek
perburuhan/tenaga kerja

Menurut standar Global Reporting Initiative (GRI), indeks CSR adalah sebagai berikut :

Indikator pada Kinerja Ekonomi,

Indikator Situasi Saat Ini,

Indikator Kinerja Tenaga Kerja,

Indikator Kinerja Hak Assi Manusia,

Indikator kinerja Sosial Kinergy,

Indikator Kinerja Produk, atau "I1KP".

. Pengungkapan CSR

Pengungkapan CSR adalah uraian tentang kegiatan tanggung jawab sosial yang telah dilakukan
oleh bisnis, baik yang terkait dengan masalah sosial maupun lingkungan Hadi (2012;206).

Menurut Association of Chartered Certified Accountants (ACCA), pelaporan keberlanjutan
mencakup kewajiban kontraktual perusahaan sosial. Sustainability Reporting adalah kumpulan tulisan
yang membahas masalah ekonomi, lingkungan, dan sosial serta proses organisasi dan produksi dalam
konteks proyek konstruksi skala besar (pembangunan berkelanjutan).

Dalam analisis ini, variabel yang menonjol atau dianggap bermasalah adalah bagian Tanggung
Jawab Sosial Perusahaan (CSR), yang mencakup 91 bagian yang mencakup enam dimensi yang
berpusat pada manusia yaitu ekonomi, lingkungan, sosial, praktik ketenagakerjaan, hak asasi manusia,
komunitas. , dan fokus produk. Berdasarkan pekerjaan yang telah dilakukan, penelitian ini mengurangi
pengaruh CSR secara keseluruhan (Rindawati & Asyik, 2015). Pepatah lain yang digunakan sebagai
berikut:

. Xij
CSRIj = — x 100%

1j

w0 o

Keterangan rumus :

CSRIj : CSR Disclosure Index Perusahaan

Nj : 1 = jika item I diungkapkan, 0 = jika item | tidak diungkapkan .
Dengan demikian, 0 < CSRIj < 1.
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4. Hipotesis
Berdasarkan teori penelitian empiris dan hasil penelitian empiris ini, penulis berkeinginan

untuk mengeksplorasi lebih jauh implikasi tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) terhadap

kelangsungan hidup bisnis, leverage, dan struktur organisasi, dengan menggunakan hipotesis

sebagai berikut:

H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap kegiatan pengungkapan Corporate Social
Responbility (CSR).

H2 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap kegiatan pengungkapan Corporate Social
Responbility (CSR).

H3 : Leverage berpengaruh positif terhadap kegiatan pengungkapan Corporate Social
Responbility (CSR).

H4 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap kegiatan pengungkapan Corporate
Social Responbility (CSR).

H5 : Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh
positif terhadap pengungkapan Corporate Social Responbilty (CSR)

2. METODE
a. Obijek Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami karakteristik inti dari CSR perusahaan yang
terkait dengan perusahaan swasta diperdagangkan secara publik di Bursa Efek Indonesia untuk tahun
2013 hingga 2017.
b. Populasi Dan Sampel
Populasi adalah wilayah umum yang dipusatkan pada benda atau benda dengan sifat dan sifat
tertentu yang dipilih oleh siswa untuk dipelajari kemudian diseleksi untuk dilaksanakan
(Sugiyono;2012:117). Setiap bisnis yang diperdagangkan di BEI, antara tahun 2013 dan 2017 menjadi
subjek riset ini. Ada 45 total usaha pertambangan yang terdaftar di BEI.
c. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian ukuran dan karakteristik pada populasi (Sugiyono;2012:118).
Perusahaan yang diprofilkan dalam tulisan ini adalah perusahaan publik dari tahun 2013 hingga 2017
di Bursa Efek Indonesia (BEI). sekitar 11 perusahaan yang berbeda membuat total.
d. Variabel Penelitian
Identifikasi variabel diperlukan agar dapat memberikan gambaran dan penjelasan dalam
penelitian. Sesuai dengan hipotesis masalah, variabel yang akan dievaluasi meliputi:
1. Variabel Dependen
Menurut Sugiyono (2012:59), ketergantungan variabel sering dibahas dalam hal variabel
keluaran, kriteria, dan standar. Dalam bahasa Indonesia, istilah "variabel terikat" sering
digunakan. Karena adanya variabel bebas, variabel produksi adalah yang rusak atau menjadi
akibat.
2. Variabel Independen
Variabel bebas, juga dikenal sebagai variabel stimulus, prediktor, dan anteseden, kadang-
kadang disebut sebagai variabel bebas dalam bahasa Indonesia. Sugiyono (2012:61).
(2012:61). Ini adalah variabel yang berubah atau yang muncul sebagai akibat dari suatu
tindakan atau karena variabel itu bergantung. Profitabilitas, likuiditas, leverage, dan
perusahaan merupakan variabel independen dalam esai saat ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari temuan riset ini adalah menguji bagaimana kelayakan profitabilitas, kelayakan
kredit, tingkat leverage, dan ukuran bisnis kantor berhubungan dengan pengungkapan CSR yang
dilakukan di BEI dari tahun 2013 hingga 2017.

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Ringkasan statistik memberikan informasi tentang jenis-jenis analisis data-data yang digunakan,
seperti mean, standar deviasi, varian, dan modus ad libitum. Tabel berikut berisi informasi tentang
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metodologi penelitian variabel-variabel yaitu profitabilitas, likuiditas, leverage, dan profitabilitas yang
memberikan nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi:

Tabel 1: Validitas dan Reliabilitas Data Uji

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation

Profitabilitas 55 0 1 .02 .180
Likuiditas 55 0 78 5.32 12.381
Leverage 55 0 1 A2 221
Ukuran 55 12 13 12.35 533
CSR 55 0 1 21 129
Valid N (listwise) 55

Sumber : IBM SPSS 23(Diolah)

Menurut data pada Tabel 1, ada sekitar 55 bisnis. Profitabilitas adalah variabel pertama dalam
tabel, dan memiliki nilai sebagai berikut: nilai minimum 0 (0%), nilai maksimum 1 (1%), nilai rata-
rata (mean) 0,02 dan standar deviasi nilai 0,180. Variabel lainnya adalah Likuiditas, Leverage, Ukuran
Perusahaan, dan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
mayoritas laba investor-ke-perusahaan kecil (1,80%).

Likuiditas memiliki persentase minimum 0%, persentase maksimum 78%, persentase rata-rata
5,32 (5,32%), dan persentase standar deviasi 12,381 (12,38%). Dengan kata lain, standar deviasi yang
lebih tinggi dari mean menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dalam likuiditas
berbagai bisnis.

Leverage memiliki leverage minimum 0 (0%), leverage maksimum 1 (1%), rata-rata leverage
0,42 (4,2%), dan leverage standar deviasi 0,221 (22,1%). Ukuran perusahaan memiliki negara
minimum sebesar 12, negara maksimum sebesar 13, negara rata-rata (mean) 12.35 (12,35), dan negara
standar deviasi sebesar 0.533 (5,33).

2. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah variabel terikat dan variabel bebas
dalam suatu model regresi keduanya berdistribusi normal atau tidak. Ini penting karena setiap migran
yang kembali menyertakan nomor sisa, yang mengikuti distribusi tipikal.

Model regresi yang berhasil memiliki distribusi normal, mendekati distribusi normal, tidak
menunjukkan statistik uji dengan probabilitas normal, atau tidak satupun di atas.

Metode yang bekerja dengan melihat plot probabilitas normal, dimana grafik menunjukkan titik-
titik menyebar di dekat garis diagonal dan penyebaranny melampauinya, seperti yang ditunjukkan
pada ilustrasi di bawah ini pada Gambar 5.2:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: CSR
1.0

0.5

0.4

Expected Cum Prob

0.2

o T T T T
0.0 0.z 0.4 0.6 o8 1.0
Observed Cum Prob

Gambar 1. Uji Probability Plot
Sumber : IBM SPSS 23 (Diolah)
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Hasil uji normalitas dengan menggunakan plot probabilitas normal menunjukkan bahwa grafik
memberikan distribusi normal dengan titik-titik yebar diagonal semu dan penyebaran sepanjang
diagonal. Dengan data residual ini memiliki distribusi yang khas, model ini mudah digunakan dalam
penelitian ini.

3. Pengujian Hipotesis
a. Uji Statistik F
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah setiap variabel bebas mempunyai pengaruh yang
bersamaan terhadap variabel bebas yang ditentukan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan rumus F yaitu dengan membandingkan hasil analisis regulasi dengan rumus F tabel

pada titik dimana = 0,05.

Uji F. Dasar Pengambilan Keputusan:

1. Jika angka F lebih besar dari angka pada tabel, maka HO disingkirkan dan Ha disisipkan, artinya

variabel bebas secara simultan mempunyai hubungan yang signifikan terhadap variabel lainnya.

2. Jika nilai F hitung nilai F tabel, maka HO akan ditulis ulang dan Ha akan dihapus, artinya

variabel simultan bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel penentu.

Tabel 2. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 354 4 .089 8.123 .000°
Residual .545 50 .011
Total .899 54

a. Dependent Variable: CSR
b. Predictors: (Constant), Ukuran, Leverage, Profitabilitas, Likuiditas
Sumber : IBM SPSS 23 (Diolah)

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada tabel regresi 5.5 di bawah ini diperoleh nilai F
sebesar 8,123. Angka ini lebih besar dari angka F tabel (8,8123>2,51), dan angka tanda F (0,000) lebih
kecil dari (0,05). HO tolaked dan Haditerima, menurut Hasil Pengujian Hipotesis 5. Hal ini
menampilkan bahwa sebuah variabel pada Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, dan pada Kinerja
Perusahaan secara teratur sangat berefek signifikan pada variabel CSR Engagement.

4. Pembahasan

Hasil dari percobaan yang dilakukan secara bersamaan atau paralel menghasilkan hasil yang
berbeda. Ketika uji dilakukan sekaligus memberikan umpan balik tentang komitmen perusahaan
terhadap CSR, profitabilitas dibandingkan dengan tingkat ROA. Sebuah studi yang dilakukan oleh
Anggara Fahrizgi (2010) menemukan bahwa profitabilitas berkorelasi positif dengan komitmen
perusahaan terhadap CSR.

Hal ini dimungkinkan karena variabel-variabel lain seperti yang disebutkan di atas juga
dipertimbangkan ketika menentukan bagaimana mengukur tanggung jawab sosial perusahaan (CSR),
dan semuanya bekerja untuk meningkatkan profitabilitas dalam konteks tanggung jawab sosial
perusahaan.

Namun, uji yang dilakukan secara formal oleh ROA tidak dapat digunakan untuk mengevaluasi
strategi media sosial perusahaan tambang yang terdaftar di BEIl. Hal menunjukan dengan tingkat
signifikansi hasil T Statistik UJI yang dapat dilihat pada Tabel 5.6 dan memiliki tingkat signifikansi di
bawah 0, sehingga hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa profitabilitas berkorelasi negatif
dengan sosial. praktik bisnis yang bertanggung jawab, tidak dapat dibuktikan, didukung.

Ini menunjukkan bahwa bisnis dengan jejak laboratorium yang besar tidak boleh mengandalkan
mereka untuk melakukan dan mengungkapkan CSR. Menurut teori legitimasi, adalah mungkin untuk
menyatakan bahwa upaya CSR perusahaan akan gagal jika memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi
dengan mengorbankan kewajiban sosial dan lingkungannya. Ini terjadi karena bisnis menganggap
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mereka tidak perlu mengungkapkan detail tentang kesuksesan finansial mereka ketika mereka
memiliki banyak lab.

Hasil dari analisis yang dilaksanakan secara stimulus dengan menggunakan formula statistik F
(Anova), dapat disimpulkan bahwa variabel yang karakteristik utama perusahaan memberi kontribusi
terhadap perkembangan positif CSR dengan nilai F sebesar 8,123 dan nilai signifikan secara kasar,
000. Namun apabila hasilnya disajikan secara lugas, dinyatakan bahwa hanya ukuran perusahaan yang
diperhitungkan dalam menentukan signifikansi logaritma total aset terhadap tanggung jawab sosial,
dengan nilai t sebesar 5,199 dan tingkat signifikansinya adalah 0,000, dengan tingkat signifikansi
berada di bawah ambang batas hipotesis uji, atau 0,005.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan temuan dan kesimpulan analisis, Profitabilitas menyimpulkan bahwa ROA tidak
dapat digunakan untuk mengevaluasi praktik kebijakan media sosial dari perusahaan yang terdaftar di
BEI untuk tujuan perdagangan. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa variabel Profitabilitas tidak
berbeda secara signifikan dengan variabel Pengungkapan Kegiatan CSR dari sudut pandang pelit.
Akibatnya, ada kemungkinan perusahaan dengan margin keuntungan yang tinggi tidak akan mampu
mempertahankan komitmennya terhadap masyarakat dan tanggung jawab sosial.

Likuiditas berdasarkan hasil uji regresi dapat dilakukan dengan baik secara stimulus atau
parsial dengan menunjukkan bahwa likuiditas yang di nyatakan lewat rasio lancar dapat dilihat dari uji
hipotesis pada tabel 2 yang menunjukkan variabel seperti

Menurut hasil eksperimen regresi yang dilakukan, baik dilakukan secara bersamaan maupun
berurutan, leverage sama dengan tingkat DAR (Debt to Assets Ratio). Hasil penelitian Hipotesis 3
menunjukkan bahwa variabel leverage tidak memiliki hubungan yang signifikan secara statistik
dengan variabel CSR. Bisnis dengan tingkat leverage yang tinggi akan bekerja untuk mengurangi
beberapa pengeluaran yang paling penting, terutama yang terkait dengan tanggung jawab sosial
perusahaan.

Ukuran Perusahaan Sementara dapat ditunjukkan bahwa berdasarkan hasil analisis dapat
disimpulkan bahwa variabel anggaran perusahaan memiliki hubungan yang signifikan dengan variabel
CSR-nya. Sebagai cara untuk mengurangi biaya layanan tersebut, bisnis besar akan membocorkan
lebih banyak informasi. Alhasil, modal sosial yang telah dibangun oleh bisnis-bisnis tersebut akan
menjadi lebih ekspansif. Berdasarkan hasil analisis dapat diambil intisari dimana variabel pada
Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, dan Kinerja Perkantoran secara stimulus sangat signifikan jika
dibandingkan dengan variabel Penekanan CSR.
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